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 This research aims to determine the effect of target media modification on the 
accuracy of football shooting results, using an experimental method with the design of 
"One Group Pretest-Posttest Design". The population in this study were participants 
in football extracurricular activities at SMP Negeri 5 Sungai Raya, totaling 20 
students. Samples taken using saturated sampling techniques. The instrument used for 
the accuracy of the shooting test is the shooting test on the goal. Data analysis using t-
test. Analysis of the prerequisite test carried out normality test and homogeneity test. 
The results of this study concluded that there was the effect of target media 
modification on the accuracy of football shooting results, with tcount (8.1)> ttable 
(1.729), meaning that there was an effect of training using target media on the 
accuracy of soccer shooting results with a percentage increase of 39.11%. 
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PENDAHULUAN 
         Ekstrakurikuler merupakan proses 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
diluar jam sekolah. Ekstrakurikuler betujuan 
untuk mengembangkan bakat, minat, 
kemampuan, dan kerjasama peserta didik 
secara optimal dalam rangka mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan. Biasanya 
kegiatan ekstrakurikuler meliputi kegiatan 
olahraga dan seni. Dari beberapa macam 
ekstrakurikuler tersebut, seringkali kegiatan 
ekstrakurikuler olahraga menjadi pilihan 
favorit siswa salah satunya yaitu 
ekstrakurikuler sepakbola.  
           Sepakbola merupakan olahraga yang 
membutuhkan ketepatan yang baik untuk 
memasukkan bola ke gawang dengan 
menggunakan kaki. Menurut Nasuha, (2014: 
8), “Akurasi atau ketepatan adalah 
kemampuan dari seseorang untuk 
mengarahkan bola pada posisi dan arah yang 
sesuai dengan situasi yang dihadapi atau 
dikehendaki”. Sedangkan menurut Anam 
(2013: 79), “ketepatan atau accuracy dalam 
kontek olahraga dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mengarahkan sesuatu 
gerak ke suatu sasaran yang dituju”. Untuk 
meningkatkan ketepatan dalam melakukan 
tembakan ke gawang, dibutuhkan alat bantu 
yaitu dengan menggunakan media. 
Penggunaan media dalam proses latihan 
mempunyai fungsi yaitu sebagai alat bantu 
untuk menyampaikan tujuan dari latihan 
menendang kesasaran dengan tepat. Menurut 
Djamarah (2006: 121), “media adalah alat 
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan 
pengajaran”.  
Media yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah media target yang telah 
dimodifikasi. Dengan adanya media ini  
siswa dapat melakukan tendangan dengan 
tepat sasaran, karena siswa lebih terfokus 
menendang ke arah media yang telah 
disiapkan.  Menurut Saputra (2015: 36) 
menyatakan, “modifikasi adalah suatu 
upaya yang dilakukan untuk menciptakan 
dan menampilkan sesuatu hal yang baru, 
unik dan menarik”. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan papan yang telah 
dimodifikasi dan digantungkan ditiang 
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gawang sebagai media latihan shooting 
sepak bola untuk meningkatkan hasil 
shooting sepakbola. 
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi 
oleh para siswa peneliti mencoba menerapkan 
latihan sasaran menggunakan papan sebagai 
target sasaran dalam mengoptimalkan 
kemampuan ini, penggunaan papan ini 
ditujukan untuk meningkatkan ketepatan 
dalam penempatan bola pada sisi gawang 
dalam kemampuan shooting sepakbola, selain 
itu pengembangan latihan dengan 
menggunakan papan yang telah dimodifikasi 
ini juga belum pernah diterapkan dalam 
latihan sepak bola di SMP Negeri 5 Sungai 
Raya, sehingga diharapkan latihan dengan 
menggunakan alat bantu media tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik. Dalam penelitian ini akan 
diukur menggunakan instrumen tes shooting 
sepakbola dengan jarak 16,5 meter di depan 
titik gawang. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan antara tes awal dan 
tes akhir setelah adanya perlakuan. 
Pelaksanaan shooting ke gawang merupakan 
hasil dari kemampuan peningkatan hasil 
latihan siswa yang diukur melalui tes awal 
dan tes akhir.  
Pada program latihan menggunakan 
media target, guru melatih  12 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 3 x 90 menit. Dengan 
adanya media target diharapkan siswa dapat 
lebih terfokus dan lebih termotivasi dalam 
latihan.  Hal ini sejalan dengan pendapat 
Bompa (Yuni Satria Sumana, 2015: 75) 
mengatakan bahwa “for anthlete to perform 
adequately , at least 8-12 training lessons per 
microcycle is necessary”. Perlakuan yang 
peneliti berikan yaitu variasi latihan 
menendang ke arah gawang dengan 
menggunakan media target.  
         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh latihan shooting 
menggunakan media target terhadap ketepatan 
shooting siswa pada kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola di SMP Negeri 5 Sungai Raya.  
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen. Menurut Sugiyono (2014: 72) 
menyatakan, “Metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan”.  Menurut 
Sugiyono (2014: 73), “Terdapat beberapa 
bentuk desain eksperimen, yaitu: Pre-
Experimental design, True Experimental 
Design, Factorial Design, dan Quasi 
Experimental Design”. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan bentuk Pre-
Experimental design yaitu One-Group 
Pretest-Posttest Design, yaitu dengan 
menganalisis uji beda mean dari pasangan 
yang ada yaitu antara pretest dan posttest. 




Gambar 3.1: Experiment Design 
Sumber: Sugiyono (2014: 75) 
Keterangan:  
O1:  Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X:  Treatment (perlakuan) 
O2:  Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 
       Populasi dalam penelitian adalah seluruh 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola di sekolah SMP Negeri 5 Sungai 
Raya yang berjumlah 20 siswa. Dalam 
penelitian ini teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling Jenuh. 
Menurut Sugiyono (2015: 124) meyatakan, 
“Sampling Jenuh adalah   teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel”. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka peneliti mengambil 
seluruh populasi untuk dijadikan sampel 
penelitian yang berjumlah 20 siswa. 
       Teknik pengumpulan data ini dilakuan 
dengan menggunakan tes keterampilan, 
dispesifikasikan dengan tes shooting 
sepakbola pada masing-masing sampel 
dengan tujuan untuk mengukur keterampilan 
hasil latihan shooting sepakbola.  
       Pretest  merupakan tes yang diberikan 
pada siswa sebelum siswa diberi perlakuan. b) 
Perlakuan yang peneliti berikan yaitu variasi 
latihan menendang ke arah gawang dengan 
menggunakan media target. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Bompa (Yuni Satria 




Sumana, 2015: 75) mengatakan bahwa “for 
anthlete to perform adequately , at least 8-12 
training lessons per microcycle is necessary”. 
c) Posttest merupakan tes yang diberikan pada 
siswa setelah siswa diberikan perlakuan.  
        Menurut Matondang (2009: 96) 
menyatakan “instrumen merupakan suatu alat 
yang karena memenuhi persyaratan akademis 
maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk 
mengukur suatu obyek ukur atau 
mengumpulkan data mengenai suatu 
variabel”.  Tes diberikan dua kali, yaitu 
sebelum dan sesudah treatment. Teknik 
analisis data merupakan kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain 
terkumpul”. Untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan antara hasil pretest dan 
posttest terhadap perlakuan yang telah 
dilakukan, maka data hasil pretest dan posttest 
diolah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
       Uji Persyaratan Analisis 
       Sebelum data di analisis untuk menguji 
hipotesis, data harus memenuhi  syarat 
normalitas dan homogenitas. Masing-masing 
penjelasan uji persyaratan seperti berikut  :   
        Uji Normalitas 
          Penghitungan normalitas sampel adalah 
pengujian terhadap normal tidaknya data yang 
dianalisis. Pengujian normalitas sebaran data 
menggunakan Chi kuadrat. 
 
Keterangan :  
X2 = Chi Kuadrat 
fo    = Frekuensi yang diobservasi 
fh  = Frekuensi yang dihitung 
       Uji Homogenitas 
          Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui kesamaan variansi atau untuk 
menguji bahwa data yang diperoleh berasal 
dari populasi yang homogen. Kriteria 
pengambilan keputusan diterima apabila nilai 








          Penilitian ini menggunakan metode 
eksperimen. analisis data penelitian dengan 
membandingkan data pre-test dan pos-test 
setelah diberi perlakuan. Apabila nilai t hitung 
lebih kecil dari nilai t tabel maka Ha ditolak 
dan jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
maka Ha diterima. Rumus yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji-t.  
 
Keterangan : 
D  = Jumlah perbedaan setiap pasangan (X1-
X2-X3) 
D2 = jumlah perbedaan kuadrat setiap 
pasangan 
N = banyaknya sampel 
   
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
         Dalam penelitian ini dilakukan dua kali 
pengambilan data, pengambilan data pertama 
atau pretest dilaksanaan untuk mengetahui 
keterampilan awal peserta didik sebelum 
diberikan perlakuan latihan kemampuan 
shooting sepakbola dengan menggunakan alat 
bantu media berupa  papan yang telah di 
modifikasi. Setelah dilaksanakan perlakuan 
selama 12 kali, langkah selanjutnya peneliti 
melakukan posttest atau tes akhir untuk 
mengetahui apakah terdapat peningkatan 
shooting sepakbola.  
         Adapun hasil analisis data penelitian 
pengaruh latihan menggunakan media target  
terhadap ketepatan hasil shooting sepakbola 






Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pretest Shooting Sepakbola 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase Kategori Nilai 
1 31 - 36 6 30% Cukup  
2 37 - 42 7 35% Cukup Baik 
3 43 - 48 5 25% Baik 
4 49 - 54 2 10% Sangat Baik 
Jumlah 20 100%  
 
        Data kemampuan awal shooting sepak 
bola dalam penelitian ini adalah variabel dalam 
penelitian ini. skor data yang telah diperoleh 
dapat dilihat pada data induk penelitian, 
sedangkan rangkuman data statistik dapat 
disajikan sebagai berikut: Nilai terendah 
sebesar 31, nilai tertinggi sebesar 49, dengan 
mean: 37,9 dan simpangan baku: 15,1
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Posttest Shooting Sepakbola 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase Kategori Nilai 
1 40 – 47 3 15% Cukup  
2 48 – 55 9 45% Cukup Baik 
3 56 – 63 5 25% Baik 
4 64 - 71 3 15% Sangat Baik 
jumlah 20 100%  
       
          Skor data yang telah diperoleh dapat 
dilihat pada data induk peneitian, sedangkan 
rangkuman data statistik  dapat disajikan 
sebagai berikut : Nilai terendah sebesar 40, nilai 
tertinggi sebesar 66, dengan mean : 54,7 dan 
simpangan baku : 7,33. Sebelum  dilakukan 
 
 
analisis data perlu diuji distribusi 
kenormalannya. Uji normalitas data pada 
penelitian ini digunakan metode Chi 
Kuadrat. Hasil uji normalitas data yang 
dilakukan terhadap hasil tes awal dan tes 
akhir dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 3.  Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
Uji normalitas Taraf Signifikan Keterangan 
Pretest  0,7369 < 5,99 Normal 
Posttest  0,6551 < 5,99 Normal 
   
 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa  
hasil uji normalitas yang dilakukan pada 
Preetest diperoleh nilai X2 hitung = 0,7369 dan 
data Posttest diperoleh nilai X2hitung = 0,6551 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari angka 
batas penolakan (X2tabel) pada taraf signifikansi 
5% yaitu 5,99. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir 
termasuk distribusi normal.
Tabel 4. Data Hasil Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Taraf Signifikan Keterangan  
Pretest 




           Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa Fhitung = 1,40  <  Ftabel = 4,41 maka data 
tersebut berdistribusi homogen dapat  
 
disimpulkan data pretest dan posttest 
berdistribusi homogen.  
 
Tabel 5. Data hasil olahan uji-t antara pretest dan posttest 
Analisis Uji-t Taraf Signifikan keterangan 
Eksperimen 8,1 > 1,729 Terdapat pengaruh 
 
  Sesuai dengan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil penghitungan uji-t 
untuk tes hasil shooting sepakbola memiliki 
nilai thitung  sebesar 8,1, sedangkan nilai ttabel  
pada taraf signifikansi 5% adalah 1,729 
 
Pembahasan  
           Hasil perhitungan bahwa nilai rata-rata 
peningkatan tes akhir dibandingkan dengan 
test awal adalah 39,25 sehingga dapat diambil 
kesimpulan terdapat peningkatan hasil 
shooting sepak bola pada peserta 
ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Sungai Raya 
setelah diberikan perlakuan latihan shooting 
dengan menggunakan media bantu target.  
          Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai thitung  (8,1) > ttabel  
(1,729), sehingga hipotesis dalam penelitian 
ini diterima. Hal ini berarti bahwa ada 
pengaruh latihan menggunakan media target 
terhadap hasil ketepatan shooting sepak bola 
peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 
5 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya.  
        Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelum diberikan perlakuan, 
diperoleh nilai t antara tes awal peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 5 
Sungai Raya. Shooting sepakbola peserta 
ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Sungai Raya 
berngkat dari titik tolak rata-rata shooting 
sepakbola peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 
5 Sungai Raya yang berarti apabila setelah 
diberi perlakuan terdapat perbedaan, hal itu 
karena adanya perlakuan yang diberikan.  
          Dari hasil uji perbedaan yang dilakukan 
terhadap hasil tes awal dan tes akhir hasil 
shooting sepakbola peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP Negeri 5 Sungai Raya, 
diperoleh nilai t sebesar 8,1. Sedangkan ttabel = 
1,729. Ternyata thitung yang diperoleh lebih 
besar dari pada ttabel, yang berarti hipotesis nol 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa setelah diberikan perlakuan selama 12 
kali pertemuan, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil tes akhir dengan tes 
awal pada hasil shooting sepakbola peserta 
ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Sungai Raya. 
Karena sebelum diberikan perlakuan 
berangkat dari titik tolak nol, maka perubahan 
tersebut adalah karena pengaruh dari 
perlakuan yang diberikan.  
          Berdasarkan hipotesis penelitian 
menyatakan bahwa ada pengaruh latihan 
menggunakan media target tehadap ketepatan 
hasil shooting sepakbola pada peserta 
ekstrakurikuler spakbola SMP Negeri 5 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Latihan 
shooting sepakbola menggunakan media 
target yang digunakan berpengaruh terhadap 
proses latihan yang berlangsung. Kemampuan 
shooting sepakbola dengan media bantu papan 
yang diterapkan pada saat latihan juga 
berpengaruh pada perbedaan pembentukan 
pola shooting sepakbola sehingga mendukung 
kemampuan shooting sepakbola.  
          Latihan adalah suatu proses 
penyempurnaan atau pendewasaan secara 
sadar untuk mencapai mutu prestasi yang 
maksimal dengan diberi beban latihan fisik 
dan mental yang teratur, terarah, meningkat, 
dan berulang-ulang. 
           Menurut  Tangkudung (2012: 42) 
menyatakan bahwa, “tujuan utama dari latihan 
(training) adalah untuk membantu atlet 
meningkatkan keterampilan dari prestasi 
olahraganya semaksimal mungkin”.  Salah 
satu tujuan dari latihan adalah pencapaian 
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prestasi yang sebaik mungkin. Upaya untuk 
mencapai prestasi olahraga banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Salah satu faktor 
yang memberikan sumbangan bagi 
pencapaian prestasi dalam olahraga dan 
masalah pembinaan olahraga yang komplek 
ialah penerapan latihan teknik yang baik. 
          Menendang atau shooting merupakan 
salah satu teknik yang ada pada permainan 
sepakbola. Teknik yang baik dapat menunjang 
hasil shooting dalam sepakbola. Namun ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi 
ketepatan shooting sepakbola. Ketepatan hasil 
shooting sepak bola dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Sukadiyanto (2014: 
9), “ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
ketepatan atau akurasi, antara lain tingkat 
kesulitan, pengalaman, jenis keterampilan, 
perasaan dan kemampuan mengantisipasi 
gerak”.  
          Pada penelitian ini peserta didik 
diberikan perlakuan latihan menggunakan 
media bantu papan yang telah dimodifikasi 
(media target) untuk meningkatkan hasil 
shooting dalam sepakbola. Hasil shooting 
sepakbola dengan perlakuan latihan media 
target yang diberikan selama latihan 
mempengaruhi koordinasi, ketepatan, 
kreatifitas yang berbeda dari pelaku. Latihan 
menggunakan media target yag telah 
dimodifikasi merupakan kegiatan yang 
menarik dan menyenangkan, sehingga dapat 
meningkatkan gairah dan motivasi untuk 
menguasai teknik yang diajarkan. Selama 
latihan dengan menggunakan media bantu 
papan, peserta lebih aktif dan semangat dalam 
melakukan gerakan yang diajarkan. Oleh 
karena itulah, latihan dengan menggunakan 
media bantu papan dapat memberikan 
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil 
shooting sepakbola. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa, pengaruh 
latihan menggunakan media target terhadap 
ketepatan hasil shooting sepakbola pada 
peserta ekstrakurikuler SMP Negeri 5 Sungai 
Raya memiliki pengaruh yang baik dan dapat 
diterima kebenarannya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil Analisis data 
menggunakan uji-t. Analisis data dilakukan 
uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil 
penelitian dapat disimpulkan ada pengaruh 
modifikasi media target terhadap ketepatan 
hasil shooting sepakbola, dengan thitung (8,1) > 
ttabel (1,729), artinya terdapat pengaruh dari 
latihan menggunakan media target terhadap 
ketepatan hasil shooting sepakbola dengan 
peningkatan presentase sebesar 39,11%.   
 
Saran 
             Bagi peneliti lanjutan, diharapkan 
penggunaan populasi atau sampel dalam 
jumlah yang lebih besar dan divariasikan 
dengan kelompok kontrol bagi peneliti yang 
meneliti penelitian serupa untuk mengetahui 
hasil penelitian yang lebih baik lagi.  
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